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Susut bahan merupakan suatu jumlah bahan yang mengalami penyusutan 

atau jumlah bahan yang hilang selama proses produksi. Penyusutan dapat 

dikatakan baik apabila jumlah yang dihasilkan banyak sedangkan penyusutannya 

sedikit. Perhitungan presentase penyusutan bahan baku dapat dilakukan dengan 

cara membagi perolehan susut bahan dengan total pemakaian gula dikali 100%. 

Faktor yang mempengaruhi penyusutan bahan baku diantaranya yaitu masih 

adanya gula yang tercecer atau tertinggal di sela-sela mesin, penimbangan yang 

kurang tepat, adanya pergantian rasa yang terlalu sering sehingga memperbanyak 

gula bilas, dan adanya gula yang tercecer di lantai sehingga menjadi gula sapon. 

Efisiensi merupakan suatu tolak ukur keberhasilan yang dinilai 

berdasarkan sumber daya yang digunakan dalam mencapai target. Efisiensi dapat 

dikatakan dengan baik apabila penggunaan sumber daya secara minimum untuk 

mencapai hasil yang maksimum. Semakin tinggi tingkat efisien, maka suatu 

produksi dapat dikatakan semakin efisien. Mesin mixer yang digunakan adalah 

Ribbon Mixer dan Super Mixer. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

efisiensi mesin mixer diantaranya adalah perbedaan skill operator, adanya waktu 

yang digunakan yang masih kurang efisien, ketersediaan moving hopper, dan 

adanya perbedaan terhadap sitem pengoperasian mesin mixer.  

 Produktivitas merupakan suatu perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan keseluruhan sumberdaya yang diperlukan. Tingkat produktivitas dapat 

dikatakan dengan baik apabila sumberdaya manusianya dapat menghasilkan suatu 

produk sesuai dengan target yang telah ditentukan. Tingkat produktivitas mixing 

dapat dihitung dengan cara membagi antara jumlah moving hopper dikali berat 

mohing hopper dibagi jumlah sumberdaya manusia dengan lama jam kerja yang 

digunakan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas 

diantaranya yaitu adanya persiapan di awal sift pagi, adanya waktu yang masih 

kurang efisien dalam melakukan pergantian rasa, adanya cleaning semua mesin di 

akhir sift dan adanya penerapan KKR Dialog yang mengharuskan area kerja 

dalam keadaan bersih.  

 


